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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini mengkaji novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian
Eko?em'o?'k? _melalui perspektif ekosemiotik untuk mengungkap resistensi budaya
esistensi Budaya; .. . -
Advokasi dan advokasi lingkungan di Pulau Madura. Fokus utama penelitian
Lingkungan; Hutan ini adalah bagaimana simbol-simbol budaya dan narasi dalam novel
Bakau. tersebut mencerminkan hubungan erat antara masyarakat lokal

dengan lingkungan, khususnya hutan bakau. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini menganalisis
simbolisme dan makna dalam novel yang terkait dengan isu ekologis
dan budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hutan bakau tidak
hanya dilihat sebagai ekosistem fisik, tetapi juga sebagai ruang
sakral yang dihormati oleh masyarakat. Sosok mistis seperti Nyai
Rasera serta ritual bersih desa digambarkan sebagai bagian dari
upaya masyarakat mempertahankan kelestarian lingkungan dan
menolak eksploitasi komersial. Novel ini menjadi media perlawanan
terhadap praktik modernisasi yang merusak lingkungan, sekaligus
alat advokasi yang menekankan pentingnya mempertahankan nilai-
nilai budaya dalam pelestarian ekologi. Penelitian ini memperkaya
wacana ekosemiotika dalam kajian sastra Indonesia, serta
menunjukkan potensi sastra sebagai media advokasi lingkungan
yang berbasis budaya lokal.
Abstract

Keywords: This study examines the novel Tanjung Kemarau by Royyan Julian

Ecosem'ot'c?; _ through an ecosemiotic perspective to explore cultural resistance

ultural Resistance; . . .

R ——-— and environmental advocacy in Madura Island. The primary focus of

Advocacy; this research is how cultural symbols and narratives in the novel

Mangrove Forest. reflect the close relationship between the local community and the
environment, particularly the mangrove forests. Using a descriptive
qualitative approach, this study analyzes the symbolism and
meanings related to ecological and cultural issues in the novel. The
findings show that mangrove forests are not only viewed as physical
ecosystems but also as sacred spaces revered by the community.
Mystical figures such as Nyai Rasera and the village cleansing rituals
are depicted as part of the community's efforts to preserve the
environment and resist commercial exploitation. The novel serves as
a form of resistance against environmentally destructive
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modernization practices, while also acting as an advocacy tool
emphasizing the importance of preserving cultural values in
ecological conservation. This research enriches the discourse of
ecosemiotics in Indonesian literary studies and highlights the
potential of literature as a medium for culturally-based environmental
advocacy.
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PENDAHULUAN

Pada beberapa dekade terakhir, degradasi lingkungan menjadi salah satu isu
krusial yang dihadapi banyak negara, termasuk Indonesia. Fenomena kerusakan alam
yang mencakup hutan, tanah, dan ekosistem laut telah membawa dampak serius bagi
keberlangsungan kehidupan manusia (Goudie, 2018; Govorushko, 2011; Singh & Singh,
2017). Salah satu bentuk degradasi lingkungan yang kerap terjadi adalah alih fungsi
lahan, seperti yang terjadi pada ekosistem hutan bakau di wilayah pesisir.

Pulau Madura memiliki hutan mangrove yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem pesisir. Namun fenomena reklamasi dan pengrusakan hutan
bakau untuk kepentingan komersial semakin mengancam kehancuran lingkungan di
daerah tersebut (Siburian & Haba, 2016; Siburian & Imron, 2021). Permasalahan ini tidak
hanya melibatkan dimensi ekologi, tetapi juga aspek budaya dan sosial yang turut
terancam akibat hilangnya ruang-ruang alami yang diakui secara lokal sebagai kawasan
sakral atau memiliki nilai historis (Ade, 2020; Sukmawan, Rizal, & Nurmansyah, 2018).
Konflik ini tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga melibatkan masyarakat
setempat yang memandang mangrove sebagai bagian dari kehidupan mereka secara
spiritual dan tradisional.

Pada konteks kajian sastra, isu-isu lingkungan semakin mendapat perhatian melalui
karya-karya sastra yang menyuarakan kritik terhadap eksploitasi alam (Jannah & Efendi,
2024; Yunus RH & Efendi, 2024). Salah satu teori yang relevan dan belum banyak
digunakan dalam menganalisis hubungan antara manusia, budaya, dan alam adalah
ekosemiotik. Ekosemiotik merupakan cabang dari semiotika yang menelaah tanda-tanda
alam dan hubungan mereka dengan manusia serta budaya (Noth, 1998; Noth, 2001).
Perspektif ini pentingnya memahami tanda-tanda alam bukan hanya sebagai entitas fisik,
melainkan sebagai bagian dari sistem makna yang berinteraksi dengan kehidupan sosial
dan budaya masyarakat setempat (Efendi, dkk., 2025a).

Salah satu konsep sentral dalam ekosemiotik adalah gagasan bahwa alam
berfungsi sebagai sistem tanda yang berinteraksi dengan kehidupan manusia. Hal ini

menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan alam bersifat dinamis dan kompleks.
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Manusia menciptakan makna berdasarkan pengalaman dan interaksi mereka dengan
lingkungan (Kull, 2018). Melalui lensa ekosemiotik, dapat menganalisis elemen-elemen
alam seperti hutan, udara, dan spesies yang diinterpretasikan dalam konteks budaya
yang berbeda dan simbolisme ini dapat mempengaruhi kebijakan lingkungan dan
tindakan kolektif dalam upaya pelestarian (Maran, 2007; Maran & Kull, 2014; Efendi, dkk.,
2025c). Dalam hal ini, narasi yang berkembang di masyarakat adat sering kali
keberadaan dan fungsi elemen-elemen alam dengan nilai-nilai spiritual dan tradisi,
sehingga perusakan terhadap elemen-elemen tersebut tidak hanya berdampak pada
ekologi tetapi juga berpotensi merusak.

Ekosemiotik juga memiliki relevansi yang mendalam dalam konteks pergerakan
advokasi lingkungan. Pada perspektif ini, simbol-simbol budaya dan narasi lingkungan
menjadi alat penting dalam membangun kesadaran dan resistensi terhadap praktik-
praktik yang merusak alam (Maran, 2020; Moezzi, Janda, & Rotmann, 2017; Sjolander-
Lindqgvist, Murin, & Dove, 2022). Misalnya, penelitian Saeed, Jamil, Wyne, & Rafiq (2024)
menunjukkan narasi, simbol, dan tanda dapat digunakan untuk mengadvokasi kebijakan
yang lebih berkelanjutan dalam konteks perubahan iklim. Saeed, dkk. menggunakan
ekosemiotik sebagai bagian analitis untuk berupaya menganalisis tanda-tanda linguistik
tertanam dalam narasi cerpen Elise Thompson terbarunya berjudul The Magic of Our
Lands. Melalui karakter Ella, mengkritik masa kini prioritas masyarakat dan mendidik
pembacanya tentang cara menyelamatkan dan merawat alam. Dengan mengedepankan
dimensi kultural dalam advokasi lingkungan, ekosemiotik menawarkan pendekatan yang
holistik untuk memahami dan menangani krisis ekologi saat ini. Melalui analisis
ekosemiotik, dapat mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang mendorong pelestarian alam
dan bagaimana hal ini dapat diintegrasikan.

Perspektif ekosemiotik dalam kajian sastra lingkungan menjadi hal yang penting
untuk menafsirkan hubungan antara manusia dan alam secara simbolis, serta
mengungkap narasi budaya dapat berperan dalam resistensi terhadap degradasi
lingkungan. Dalam konteks ini, karya sastra memiliki peran penting sebagai media
refleksi sosial, salah satunya melalui novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian yang
menggambarkan dinamika ekologi Madura dan benturan antara tradisi lokal dengan
eksploitasi alam.

Royyan Julian melalui novelnya yang berjudul Tanjung Kemarau menyajikan kritik
terhadap eksploitasi hutan mangrove di Pulau Madura. Novel ini menceritakan konflik
antara penduduk desa yang bergantung pada kerinduan lingkungan dengan para

investor yang ingin mereklamasi kawasan hutan bakau untuk proyek bisnis. Di tengah-
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tengah konflik tersebut, muncul tokoh Nyai Rasera sebagai sosok keramat yang
dianggap menjaga kelestarian hutan bakau dan menjadi simbol perlawanan budaya
terhadap modernisasi yang merusak lingkungan. Dalam narasi ini, hutan mangrove tidak
hanya dipahami sebagai ekosistem fisik, tetapi juga sebagai ruang simbolik yang kaya
dengan nilai-nilai budaya dan spiritual.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan kajian ini menunjukkan adanya
keterkaitan antara sastra dan lingkungan. Pertama, penelitian Rahmayati & Rengganis
(2019) yang fokus pada representasi ekologi dalam sastra Indonesia modern
menunjukkan bahwa karya sastra memiliki potensi untuk mengkritik kerusakan
lingkungan melalui narasi budaya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian ini dalam
mengkaji hubungan antara sastra dan lingkungan, namun belum secara spesifik
menggunakan perspektif ekosemiotik. Kedua, penelitian Sukmawan (2016) menganalisis
sastra lingkungan dengan pendekatan ekokritik, menyoroti peran penting masyarakat
adat dalam menjaga ekosistem lokal. Meski memiliki kesamaan dalam mengangkat tema
pelestarian lingkungan, penelitian Sukmawan lebih fokus pada analisis ekologi dan
simbolisme budaya. Ketiga, kajian Lelono (2015) menggunakan pendekatan antropologi
untuk memahami hubungan antara ritual lokal dan lingkungan. Penelitian ini berbeda
dalam hal fokus, karena menitikberatkan pada aspek ritual dan spiritualitas tanpa
membahas narasi sastra sebagai medium advokasi lingkungan.

Secara spesifik, novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian telah diteliti oleh
beberapa ahli. Misalnya saja, Milliana & Badrih (2022) yang mengkaiji terkait dengan
sinestesis dalam novel Tanjung Kemarau. Apriliadi & Efendi (2018) yang mengkaji upaya
pelestarian lingkungan pesisir yang ada dalam novel. Begitu juga Devi, Maslikatin,
Muhamad, Kartika, & Angelina (2023) yang meneliti tentang falsafah Madura yang ada
dalam novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian dengan menggunakan perspektif
antropologi sastra. Berdasarkan uraian tersebut, masih belum ada kajian dalam novel
Tanjung Kemarau karya Royyan Julian dari perspektif ekosemiotik.

Kajian tentang ekosemiotik dalam sastra secara spesifik juga belum dilakukan di
Indonesia. Penelitian tentang ekosemiotik dalam karya sastra pernah dilakukan oleh
Maran & Taur (2017) yang mengkaji teks-teks bernuansa alam yang ada di Estonia.
Maran & Tuur menunjukkan bahwa penulisan alam berfungsi sebagai model yang
spesifik hubungan lingkungan budaya dan zaman tertentu. Penelitian Ribo (2022)
memaparkan prinsip-prinsip teori ekosemiotika tentang poiesis lisan. Ribé membahas
teori ekosemiotik poiesis lisan, yang melihat nyanyian sebagai praktik bahasa manusia

yang membantu menyelaraskan hubungan manusia dengan alam dan lingkungan
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multispesies. Melalui simbolisasi seperti metafora dan analogi, poiesis lisan membawa
makhluk bukan manusia ke dalam dunia manusia, sekaligus berkontribusi pada sosialitas
dan relasionalitas yang lebih luas dalam kehidupan bersama. Penelitian Wu (2023)
menganalisis sastra alam karya John Burroughs berjudul Wake—Robin, Winter
Sunshine, Poet and Bird dan lainnya. Wu menguraikan citra fisik hingga citra budaya
yang ada melalui perspektif ekosemiotik.

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam menggabungkan teori ekosemiotik kultural
untuk menganalisis novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian sebagai bentuk
resistensi budaya dan advokasi lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
menyajikan analisis kritis terhadap narasi novel, tetapi juga menggali dimensi simbolik
yang terkandung dalam hubungan antara manusia, alam, dan budaya di Pulau Madura.
Perspektif ini memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cerita fiksi
dapat menjadi alat perlawanan terhadap eksploitasi alam dan mengartikulasikan
advokasi lingkungan melalui simbol-simbol budaya.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bahwa sastra dapat berperan
dalam mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap masalah lingkungan. Sastra selain
sebagai wahana karya seni juga dapat menjadi kritik terhadap permasalahan yang terjadi
(Efendi, 2020). Dalam konteks reklamasi hutan bakau di Madura, penelitian ini bertujuan
untuk menyingkap narasi budaya yang mendasari upaya resistensi masyarakat lokal
terhadap proyek-proyek komersial yang mengancam ekosistem bakau. Selain itu,
penelitian ini juga menunjukkan simbolisme dalam novel Tanjung Kemarau dapat
berfungsi sebagai bentuk advokasi lingkungan yang melibatkan aspek spiritual dan
budaya. Dari sudut pandang teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas
penerapan teori ekosemiotik dalam kajian sastra Indonesia kontemporer yang masih
belum pernah dilakukan.

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam dua aspek. Secara akademis,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi-studi sastra lingkungan lainnya yang
menggunakan pendekatan ekosemiotik, khususnya dalam konteks kajian budaya dan
lingkungan di Indonesia. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
bagi aktivis lingkungan dan pembuat kebijakan tentang pentingnya mempertimbangkan
dimensi budaya dalam upaya pelestarian alam, terutama dalam komunitas-komunitas
yang memiliki hubungan historis dan spiritual dengan lingkungan alamnya. Dengan
mengkaji resistensi terhadap kerusakan lingkungan dapat diartikulasikan melalui narasi
budaya, penelitian ini membuka ruang untuk pendekatan yang lebih holistik dalam

advokasi lingkungan di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain deskriptif
analitis. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu menggali makna yang terkait dengan
narasi ekosemiotik dalam novel Tanjung Kemarau (2017) karya Royyan Julian, serta
memahami interaksi antara budaya dan lingkungan di Pulau Madura. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menelusuri pengalaman dan perspektif yang muncul dalam
teks, yang sejalan dengan pandangan Creswell & Creswell (2017) bahwa penelitian
kualitatif efektif dalam mengungkap kompleksitas suatu fenomena sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini fokus pada analisis naratif yang mendalam untuk mengidentifikasi unsur
resistensi budaya dan advokasi lingkungan yang terkandung dalam novel tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Tanjung Kemarau karya Royyan
Julian yang diterbitkan oleh Grasindo pada tahun 2017. Data primer diperoleh dari novel
Tanjung Kemarau. Sementara itu, data sekunder akan diambil dari literatur terkait,
termasuk artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan tema penelitian
ini (Flick, 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi teks dengan membaca,
menandai, dan mengklasifikasikan dialog, deskripsi, dan simbolisme yang terdapat
dalam novel. Pada bagian ini, metode analisis naratif yang dikemukakan oleh Bamberg
(2020) menjadi acuan untuk menggali makna dalam konteks sosial dan budaya yang
lebih luas, sehingga peneliti dapat memahami elemen-elemen dalam teks saling
berinteraksi dan membentuk narasi yang kompleks.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi dengan pendekatan ekosemiotik yang
fokus pada pengkodean tema, simbol, dan makna yang muncul dalam teks. Peneliti
mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Selain itu, pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber
dan teknik. Proses ini melibatkan perbandingan analisis hasil teks dengan literatur yang
relevan. Hal ini sesuai dengan pendapat Denzin & Lincoln (2011) yang menekankan
pentingnya penggunaan berbagai sumber dan metode untuk meningkatkan validitas

temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Citra Fisik Sakralitas Tanah Pusaka bagi Masyarakat Madura
Citra fisik sakralitas tanah pusaka bagi masyarakat Madura terwujud dalam simbol-

simbol yang mengaitkan tanah dengan nilai-nilai spiritual, budaya, dan identitas kolektif.
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Masyarakt Madura menyebutnya dengan tanah “sangkolan”. Tanah pusaka yang
diwariskan turun-temurun, dipandang bukan sekadar sebagai aset ekonomi atau sumber
daya alam, tetapi juga sebagai penanda ikatan leluhur yang menghubungkan masa lalu,
masa kini, dan masa depan. Tanah tersebut sering dianggap memiliki tuah atau kekuatan
magis yang dapat memberikan keberkahan atau membawa malapetaka bagi yang
mengkhianatinya. Sakralitas ini tercermin dalam larangan menjual tanah warisan, karena
tindakan tersebut dipersepsikan sebagai bentuk pengkhianatan terhadap leluhur dan
warisan budaya. Simbolisasi ini menunjukkan bahwa tanah bukan hanya objek fisik,
melainkan juga entitas yang dihormati dan dilindungi, karena dianggap sebagai bagian
penting dari identitas dan eksistensi masyarakat Madura. Uraian tentang simbol tanah
pusaka pada novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian tampak pada kutipan berikut.

Maka tidak heran bila orang-orang Sumenep menjual tanah sangkolan, tanah
warisan, kepada para investor. Sebab mereka menganggap uang lebih bernilai
daripada sawah-tegal. Sakralitas tanah pusaka telah dilucuti. Mereka mungkin tak

lagi percaya kepada tuah tanah itu. Laknat tanah sangkolan yang diyakini dapat

;n;nimpa kepada mereka yang menjualnya dianggap tahayul belaka (Julian, 2017:

Kutipan tersebut menggambarkan sebuah transisi signifikan dalam cara
memandang masyarakat Sumenep terhadap tanah sebagai entitas yang sakral dan
berharga. Dalam ekosemiotik kultural, tanah tidak hanya dipahami sebagai sumber daya
fisik, tetapi juga sebagai simbol identitas, sejarah, dan nilai-nilai budaya. Ketika
masyarakat menjual tanah pusaka kepada investor, mereka tidak hanya melepaskan
kepemilikan fisik, tetapi juga menghilangkan aspek spiritual dan budaya yang melekat
pada tanah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pergeseran dalam makna dan
nilai yang diatribusikan pada tanah, yang sebelumnya dianggap sakral menjadi sekadar
komersial (Efendi, dkk., 2025b).

Perubahan perspektif ini juga dapat dilihat dalam konteks kepercayaan terhadap
“tuah tanah” yang selama ini menjadi bagian dari narasi lokal. Ketika masyarakat tidak
lagi mempercayai nilai sakral tanah, mereka mulai menganggap mitos atau kepercayaan
yang terkait dengan tanah sebagai tahayul. Hal ini mencerminkan penurunan nilai
simbolis yang biasanya mengikat masyarakat dengan warisan budaya mereka. Hal ini
berimplikasi pada hilangnya rasa memiliki dan keterhubungan antara individu dengan
tanah yang mereka warisi, yang sebelumnya berfungsi sebagai identitas kolektif. Dalam
pandangan Efendi, dkk. (2025d), mitos memegang peran penting dalam melestarikan
alam. Kepercayaan masyarakat dan larangan-larangan terhadap pemanfaatan sumber
daya alam mencerminkan upaya masyarakat untuk menjaga keseimbangan ekosistem.

Ghincaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Special Edition Lalongét VI 649



Agik Nur Efendi, dkk.

Keterikatan budaya yang kuat terhadap tanah pusaka menggarisbawahi pentingnya
nilai-nilai tradisional dalam menjaga ekosistem ekosistem sosial. Namun, ketika nilai
ekonomi menjadi lebih dominan, dampak jangka panjang terhadap struktur sosial dan
lingkungan menjadi pertanyaan serius. Penjualan tanah sangkolan ini menggambarkan
faktor eksternal, seperti investasi, dapat mempengaruhi praktik lokal dan merusak
hubungan yang sudah terjalin antara masyarakat dan lingkungan mereka (Menguc, Auh,
& Ozanne, 2010). Dengan kata lain, hal ini menunjukkan bahwa keputusan yang diambil
oleh individu dalam konteks ekonomi dapat memiliki dampak negatif yang lebih luas pada
nilai-nihil.

Perubahan nilai ini juga mencerminkan pergeseran dalam pola pikir masyarakat
yang dapat mengarah pada eksploitasi sumber daya yang tidak berkelanjutan. Ketika
masyarakat menganggap uang sebagai satu-satunya ukuran keberhasilan, potensi
mengabaikan hak-hak dan keadilan sosial menjadi semakin nyata. Tindakan menjual
tanah pusaka kepada investor bukan hanya perubahan ekonomi, tetapi juga merupakan
pengabaian terhadap hubungan yang lebih dalam antara manusia dan alam, yang
seharusnya saling menguntungkan (Prugh, Daly, Goodland, Cumberland, & Norgaard,
1999). Hal ini menegaskan bahwa penting bagi masyarakat untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih holistik mengenai

Secara keseluruhan, kutipan tersebut menegaskan bahwa tantangan yang dihadapi
masyarakat Sumenep dalam mempertahankan nilai-nilai budaya mereka di tengah
gempuran modernitas dan kapitalisme. Dalam perspektif ekosemiotik kultural, penjualan
tanah bukan sekedar sekedar transaksi ekonomi, melainkan juga sebuah pengkhianatan
terhadap warisan dan identitas yang seharusnya dilestarikan. Upaya untuk melestarikan
hubungan yang kuat antara masyarakat dan tanah pusaka mereka harus diperjuangkan
melalui pendidikan dan advokasi yang mengedepankan nilai-nilai budaya dan keinginan
(Kalman & Létourneau, 2020). Dengan demikian, pemahaman dan praktik yang bersifat
ekosemiotik dapat menjadi landasan bagi masyarakat untuk merespons perubahan
secara bijaksana dan berkelanjutan.

Simbol Mistisisme Hutan Bakau dan Ritual Bersih Desa

Hutan bakau dan ritual bersih desa dalam kutipan tersebut mencerminkan
simbolisme yang kuat dalam konteks ekosemiotik. Alam dan budaya saling terkait dalam
dinamika yang kompleks. Hutan bakau sebagai latar peristiwa kekerasan tidak hanya
berfungsi sebagai ekosistem fisik yang penting, tetapi juga sebagai simbol perlindungan
dan ketahanan lingkungan yang dianggap sakral oleh masyarakat setempat. Ketika hutan

tersebut terganggu oleh kehadiran manusia, satwa-satwa seperti kelelawar secara
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simbolis bertindak sebagai perpanjangan dari alam yang memberikan respons keras
terhadap pelanggaran tersebut, memperlihatkan hubungan erat antara manusia dan alam
yang terganggu.

Pada perspektif ekosemiotik, tindakan manusia yang merusak ekosistem memicu
reaksi balik dari alam yang dalam hal ini ditandai dengan kekerasan yang mengguncang
komunitas. Ritual bersih desa yang diadakan setelah kejadian tragis tersebut berfungsi
sebagai upaya budaya untuk memulihkan keseimbangan yang terganggu dan
mengembalikan harmoni antara manusia dan lingkungan. Melalui ritual ini, masyarakat
mengakui bahwa hubungan mereka dengan alam lebih dari sekadar interaksi fisik, tetapi
juga mencakup dimensi spiritual dan simbolis yang mendalam, menegaskan pentingnya
menjaga kelestarian ekosistem dan nilai-nilai budaya mereka. Hal itu sebagaimana pada
kutipan berikut ini.

Sebelum kaki-kaki mereka yang angkuh menginjak halaman rumah Nyai Rasera,

angin kencang berembus dari selatan. Langkah mereka terhenti. Tiba-tiba terdengar

riuh cericit suara binatang. Dari kegelapan hutan bakau, ribuan kelelawar memelesat.

Tak sempat melarikan diri, belasan laki-laki itu dihajar serangan mendadak.

Satwa-satwa bertaring itu mengoyak wajah mereka, leher mereka, dada mereka.

Suara jeritan itu terdengar hingga ke permukiman warga, meremangkan bulu roma.

Darah memancar. Pasir anyir. Warna merah di mana-mana. Pekat seperti malam itu.

Bulan mati.

Keesokan harinya, warga desa membereskan mayat-mayat yang bergelimpangan.

Tubuh-tubuh yang tak lagi utuh. Wajah mereka tak lagi bisa dikenali. Isi perut mereka

terburai. Habis itu, warga akan melaksanakan ritual bersih desa. Kejadian itu telah

menjadi riwayat paling mengerikan dalam sejarah mereka (Julian, 2017: 35).

Kutipan tersebut menggambarkan sebuah peristiwa kekerasan yang terjadi dalam
konteks interaksi antara manusia dan alam, khususnya di lingkungan hutan bakau yang
menjadi habitat satwa liar. Dalam teori ekosemiotik kultural, fenomena ini dapat dijelaskan
sebagai refleksi dari hubungan kompleks antara manusia, lingkungan, dan simbol-simbol
yang terkait. Hutan bakau sebagai latar belakang peristiwa tidak hanya berfungsi sebagai
ekosistem yang penting bagi kehidupan, tetapi juga sebagai simbol ketahanan dan
perlindungan bagi masyarakat setempat. Keterlibatan satwa seperti kelelawar dan
menggambarkan kekerasan yang brutal menciptakan makna yang dalam. Alam dapat
bereaksi terhadap gangguan yang dilakukan oleh manusia (Williams & Bédard, 2024).

Deskripsi tentang angin kencang yang berembus sebelum kedatangan para
pelanggar memberikan nuansa dramatis yang menunjukkan bahwa alam berperan
sebagai aktor dalam narasi ini. Dalam ekosemiotik, elemen-elemen alam seperti angin
dan suara binatang memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan ketegangan dan

ancaman. Angin yang berembus dari selatan dapat diinterpretasikan sebagai peringatan,
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sedangkan suara riuh cericit dan serangan mendadak dari kelelawar menunjukkan bahwa
alam sedang merespons kehadiran manusia dengan cara yang agresif. Dalam konteks
ini, perilaku satwa dapat dilihat sebagai representasi dari ketidakpuasan ekosistem
terhadap tindakan manusia yang dianggap mengganggu keharmonisan lingkungan.

Gambaran kekerasan yang terjadi saat serangan menciptakan kontras antara
kehidupan dan kematian. Gambaran darah yang masuk dan kondisi mayat-mayat yang
hancur menciptakan kesan yang mendalam tentang konsekuensi dari tindakan manusia
yang merusak. Momen ini menunjukkan bahwa hubungan antara manusia dan alam tidak
selalu bersifat harmonis. Sebaliknya, ketika manusia melanggar batasan-batasan yang
ada, dampaknya dapat sangat merusak (Loreau, 2020). Kekerasan ini juga
mencerminkan kenyataan bahwa dalam beberapa konteks bahwa alam dapat
menanggapi tindakan manusia dengan balasan yang sama kuatnya.

Ritual bersih desa yang diadakan setelah acara tersebut menyoroti pentingnya
praktik budaya dalam merespons dan mengolah pengalaman traumatis. Dalam
ekosemiotik, ritual dapat dipandang tidak hanya berfungsi sebagai cara untuk
membersihkan diri dari pengalaman negatif, tetapi juga sebagai bentuk pengakuan
terhadap hubungan antara manusia dan alam yang lebih dalam. Ritual ini
menggambarkan usaha masyarakat untuk memulihkan kembali keharmonisan yang
terganggu dan mengingat kembali nilai-nilai yang dianut oleh komunitas mereka.
Meskipun demikian, meskipun peristiwa tersebut tragis, ritual ini menjadi sarana untuk
memperkuat identitas budaya dan melestarikan mereka dengan tanah dan lingkungan
(Solikah, Izzah, & Valeria, 2024).

Secara keseluruhan, hal ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara manusia,
alam, dan budaya dalam konteks ekosemiotik kultural. Interaksi yang menggambarkan
tindakan kekerasan terhadap individu dan reaksi alam terhadap tindakan tersebut
menciptakan narasi yang kaya akan makna. Penggunaan simbol-simbol seperti hutan
bakau, serangan kelelawar, dan ritual bersih desa membentuk pemahaman yang lebih
dalam mengenai bagaimana masyarakat lokal berinteraksi dengan lingkungan mereka.
Oleh karena itu, penting untuk melihat peristiwa ini sebagai suatu kesatuan yang saling
berkaitan. Nilai-nilai budaya dan kepercayaan tradisional tetap relevan dalam memahami
dampak dari tindakan manusia terhadap ekosistem.

Simbolisme Penjaga Lingkungan

Pada novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian, sosok Nyai Rasera hadir

sebagai simbol yang memiliki keterkaitan erat dengan lingkungan sekitarnya, khususnya

hutan bakau di Pulau Madura. Nyai Rasera tidak hanya digambarkan sebagai tokoh mistis
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yang dianggap keramat oleh masyarakat, tetapi juga sebagai penjaga alam yang memiliki
tanggung jawab untuk melindungi kawasan bakau dari ancaman luar, seperti perusakan
lingkungan akibat eksploitasi dan kegiatan manusia yang tidak bertanggung jawab. Dalam
perspektif ekosemiotik kultural, karakter Nyai Rasera mencerminkan hubungan manusia
dengan alam yang tidak hanya fisik, tetapi juga simbolik dan spiritual. Narasi ini
menggambarkan bagaimana nilai-nilai budaya dan kepercayaan lokal dapat menjadi
landasan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi. Hal itu tampak pada kutipan
berikut.

Masalahnya, kawasan itu semacam wilayah kekuasaan Nyai Rasera, perempuan

yang dianggap keramat dan dapat membaca tanda-tanda. Bisa jadi wilayah itu

bukan milik Nyai Rasera, tetapi ia telah lama tinggal di sana. Entah sejak kapan.

Orang-orang berpikir, hutan bakau itu telah ia warisi dari orangtuanya secara turun-

temurun, untuk dijaga, untuk dipertahankan. Silsilah perempuan itu juga sangat

misterius. Tak ada yang dapat menerka berapa usianya. Bahkan, tak ada yang tahu

siapa nama sebenarnya. Orang-orang memanggilnya Nyai Rasera, sebab ia

berkarib dengan pohon-pohon bakau. (Julian, 2017: 33).

Kutipan dari novel Tanjung Kemarau yang menggambarkan sosok Nyai Rasera
sebagai penjaga hutan bakau mencerminkan representasi simbolis dari hubungan erat
antara manusia dan lingkungan dalam konteks budaya lokal. Nyai Rasera yang dianggap
keramat dan mampu “membaca tanda-tanda” bukan hanya sosok individual, melainkan
simbol dari keterhubungan spiritual dan tanggung jawab ekologis yang diwariskan secara
turun-temurun. Dalam perspektif ekosemiotik kultural, peran Nyai Rasera sebagai
penjaga lingkungan menunjukkan bahwa alam dan manusia membentuk satu kesatuan
ekosistem yang saling mempengaruhi. Pohon bakau dalam hal ini berfungsi sebagai
simbol dari keseimbangan ekologis yang dijaga oleh Nyai Rasera dan juga sebagai
penanda identitas budaya yang tak terpisahkan dari lingkungan lokal tersebut.

Nyai Rasera sebagai figur mistis yang tidak jelas asal-usulnya menggambarkan
mitos dan kepercayaan tradisional berperan dalam menjaga hubungan manusia dengan
alam. Hutan bakau yang ia jaga seolah mewakili warisan leluhur yang harus
dipertahankan. Hal itu memunculkan tradisi dan ekologi bersatu dalam kerangka semiotik
yang melibatkan alam sebagai ruang sakral. Dalam ekosemiotik, tindakan menjaga
lingkungan seperti ini sering dipahami sebagai bagian dari semiosis alam bahwa makna
dan nilai yang diberikan pada elemen-elemen alam, seperti diperkuat melalui mitos dan
narasi budaya (Sun, 2023). Dengan demikian, sosok Nyai Rasera menjadi semacam
perantara antara manusia dan alam yang menunjukkan alam memiliki peran aktif dalam

struktur sosial dan budaya.
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Selain itu, penggambaran Nyai Rasera sebagai individu yang “berkarib dengan
pohon-pohon bakau” menegaskan keterhubungan antara manusia dan alam yang
didasarkan pada hubungan mutualistik dan spiritual. Pohon bakau dalam konteks ini tidak
hanya memiliki fungsi ekologis sebagai pelindung pantai dari erosi, tetapi juga menjadi
simbol dari kekuatan alam yang dihormati dan dijaga oleh komunitas. Dalam teori
ekosemiotik kultural, pohon bakau dapat dilihat sebagai dunia subjektif dari Nyai Rasera
yang membentuk bagian dari ekosistem multispesies yang dihuni oleh manusia,
tumbuhan, dan makhluk lainnya. Pohon-pohon tersebut bukan hanya objek pasif, tetapi
agen yang memiliki peran signifikan dalam kehidupan masyarakat lokal.

Keberadaan Nyai Rasera juga mencerminkan prinsip-prinsip ekosemiotik yang
menekankan pentingnya mempertahankan relasi ekologis antara manusia dan
lingkungan. Dalam banyak kebudayaan, tokoh yang memiliki hubungan khusus dengan
alam, seperti penjaga atau pengayom, memainkan peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem. Mereka bukan hanya pelindung fisik dari alam, tetapi juga
pembawa nilai-nilai budaya yang mendorong keberlanjutan dan penghormatan terhadap
alam. Ekosemiotik kultural memandang tokoh seperti Nyai Rasera sebagai bagian dari
sistem pemodelan budaya yang membantu menjaga hubungan manusia dengan alam
melalui simbolisasi, ritual, dan narasi.

Dengan demikian, Nyai Rasera dan hutan bakau yang dijaga merupakan
representasi dari sistem ekosemiotik yang kompleks. Manusia dan alam berinteraksi
dalam jaringan makna yang saling berkaitan. Pohon bakau tidak hanya menjadi latar dari
cerita, tetapi menjadi bagian integral dari makna dan fungsi sosial yang ditransmisikan
melalui narasi tersebut. Kesakralan yang diberikan kepada Nyai Rasera dan
hubungannya dengan bakau memperlihatkan bahwa dalam konteks budaya lokal.
Menjaga alam adalah bagian dari kewajiban moral dan spiritual yang diturunkan dari
generasi ke generasi (Damayanty, 2024). Ini menunjukkan bahwa ekosemiotik kultural
mampu memberikan kerangka analitis yang kuat untuk memahami alam dan manusia

saling membentuk dan mempengaruhi dalam budaya lokal.

SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji novel Tanjung Kemarau karya Royyan Julian melalui
pendekatan ekosemiotik yang menekankan interaksi antara manusia, budaya, dan alam.
Novel ini secara mendalam mengilustrasikan bahwa hutan bakau di Madura tidak hanya
memiliki peran ekologis, tetapi juga berfungsi sebagai simbol spiritual dan budaya bagi

masyarakat setempat. Perlawanan terhadap proyek reklamasi yang merusak lingkungan
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ditampilkan sebagai bentuk resistensi budaya dengan mengelaborasikan nilai-nilai
tradisional dan kepercayaan lokal menjadi kekuatan advokasi lingkungan.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa simbol-simbol budaya yang
digambarkan dalam novel, seperti sosok mistis Nyai Rasera sebagai penjaga hutan,
mistisisme, ritual bersih desa, dan pandangan masyarakat Madura tentang tanah pusaka
menunjukkan aspek representatif hubungan erat antara manusia dan alam. Hutan bakau
diposisikan sebagai elemen sakral yang perlu dijaga, tidak hanya karena fungsinya secara
ekologis, tetapi juga karena nilai spiritual yang dilindungi oleh masyarakat. Melalui narasi
ini, novel Tanjung Kemarau tidak hanya mengangkat isu degradasi lingkungan, tetapi juga
mengadvokasi pelestarian alam berbasis budaya.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karya sastra dapat menjadi media yang efektif
dalam menyuarakan kritik terhadap eksploitasi alam dan sebagai alat untuk
mengartikulasikan advokasi lingkungan. Dalam konteks novel Tanjung Kemarau,
penggunaan simbol-simbol budaya sebagai bentuk resistensi menunjukkan bahwa
pelestarian lingkungan perlu mempertimbangkan dimensi sosial, spiritual, dan budaya
lokal. Penelitian ini memperkaya kajian ekosemiotika dengan konteks budaya lokal
Madura. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan teori ekosemiotik dalam

kajian sastra lingkungan, khususnya dalam konteks budaya Indonesia.
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